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ABSTRAK

Eviliana 13210041. Konstruksi Isu Agama Dalam Pemberitaan Pilkada
Dki Jakarta Tahun 2017 Pada Surat Kabar Harian Tempo dan JawaPos Skripsi
Yogyakarta : Fakultas Dakwan dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2017.

Isu agama yang kerap digunakan berbagai pihak untuk kepentingan politik
menuai banyak reaksi publik. Sejak kasus penistaan agama yang dilakukan oleh
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) beberapa waktu lalu
menjadi pemicu semakin maraknya agama disalahgunakan untuk kepentingan
politik. Beberapa pihak menyatakan pendapatnya mengenai hal tersebut. Dampak
yang ditimbulkan dikalangan masyarakat juga beragam. Kejadian terkait
penyalahgunaan agama dalam Pilkada banyak diangkat oleh media massa, tak
terkecuali media online.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi berita isu agama
pada Pilkada DKI Jakarta 2017 di media onlinemelalu analisis framing berita di
SKH Tempo dan SKH JawaPos periode Januari — April 2017 dengan
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Peneliti menggunakan
metode pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman, yaitu pendefinisian
masalah (Define Problem), penyebab masalah atau sumber masalah (Diagnoses
Cause), pembuatan nilai moral (Make Moral Judgement), dan penekanan
penyelesaian (Treatment Recomendation).

Pada penelitian ini ada sepuluh berita yang dianalisis dari keseluruhan
berita yang SKH Tempo dan SKH JawaPos sajikan. Masing-masing media
memuat enam berita. setelah menganalisis keseluruhan berita dapaat disimpulkan
bahwa kedua SKH tersebut membingkai dengan perbedaan sudut pandang. SKH
Tempo melihat bahwa kasus penistaan agama dan tamsya Al-Maidah menjadi
penyebab perpecahan warga pada saat Pilkada DKI Jakarta. Sedangkan SKH
JawaPos meminta agar isu agama dihindari pada saat Pilkada DKI Jakarta.

Kata Kunci : Analisis Framing, SKH Tempo, SKH JawaPos, Isu Agama,
Pilkada DKI Jakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengumuman hasil pemilihan kepala daerah (pilkada) DKI Jakarta pada
tanggal 4 Maret 2017 disampaikan secara resmi oleh Ketua Komisi Pemilihan
Umum Daerah (KPUD) Sumarno seusai rapat pleno KPU di Hotel Borobudur,
Jakarta Pusat. Pada pengumuman tersebut, KPUD menetapkan bahwa pasangan
Basuki Tjahaja (Ahok)-Djarot Syaiful dan Anies Baswedan-Sandiaga Uno
melanjutkan ke pilkada putara kedua. KPU menerangkan bahwa rekapitulasi
perolehan suara pada putaran pertama pada salah satu calon belum mencapai 50
persen suara yang menjadi persyaratan untuk ditetapkan sebagai gubernur—wakil
gubernur terpilih. Dalam rapat pleno KPU juga memaparkan hasil pleno
rekapitulasi penghitungan suara tingkat provinsi. Agus Harimurti Yudhoyono-
Sylvina Murni memperoleh 936.461 suara atau 17.06%. Pasangan Ahok-Djarot
memperoleh 2.357.785 suara atau 42,96% dan pasangan Anies—Sandiaga
memperoleh suara 2.193.530 atau 39,97%.*

Jika dilihat dari hasil perolehan suara, pasangan Ahok—Djarot memperoleh
suara terbanyak dibandingkan dengan pasangan lainnya. Hal tersebut sangat
mengejutkan di tengah kasus yang sedang membelit cagub petahana (Ahok) dan
terpaan aksi 411, 212, 112 dengan masa yang mencapai jutaan orang. Seperti

diketahui sebelumnya, Ahok dilaporkan ke Bareskrim Polda Metro Jaya terkait

! https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t1/dki_jakarta diakses pada 13 Mei 2017 pukul 09.13
WIB. Hasil tersebut sedikit berbeda dengan hasil yang disampaikan oleh KPU di Hotel Borobudur
Jakarta yakni Agus-Sylvi memperoleh suara 937.955 atau 17,07 %. Pasangan Basuki-Saiful
2.364.577 atau 42,99 %. Pasangan Anies-Sandi memperoleh suara 2.197.333 atau 39,95 %.



https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t1/dki_jakarta

dugaan penistaan agama yang dilakukannya di daerah Kepulauan Seribu pada saat
sosialisasi pembudidayaan ikan kerapu kepada masyarakat. Pernyataan Ahok
mengenai Surat Al-Maidah ayat 51 ternyata membuat kontroversi.

Video tentang pidato Ahok tersebut tersebar di dunia maya pada
September 2016 dan menjadi viral. Segera setelah Bareskrim menerima laporan
tersebut, kasus Ahok diusut secara maraton. Tidak sedikit pula organisasi
masyarakat yang mengawal kasus penistaan agama hingga meja hijau.?
Pemberitaan mengenai kasus Ahok menjadi headline di berbagai media cetak dan
elektronik. Meski banyak pihak yang berharap bahwa kasus penistaan agama ini
tidak di ikut campurkan dalam pilkada DKI 2017, tidak sedikit pula pihak yang
menyatakan bahwa kasus ini digunakan untuk menjegal Ahok mengukuti pilkada
DKI1 2017.

Pada pilkada putaran kedua, pasangan Anies—Sandi memenangkan ajang
pilkada dengan perolehan suara lebih banyak dari pasangan Ahok-Djarot.
Sebanyak 3.240.332 suara atau 57,95% diperoleh oleh pasangan Anies—Sandi,
sedangkan 2.351.245 suara atau 42,05% diperoleh pasangan Ahok-Djarot.®
Banyaknya suara yang diperoleh Anies — Sandi dikarenakan pendukung Agus—

Sylvi yang memberikan dukungannya kepada pasangan tersebut.*

2 Setidaknya Organisasi Islam seperti GNPF MUI, FPI, HTI, serta organisasi mahasiswa
seperti PMII, HMI, KAMMI, PMKRI, GMKI, IMM, KMHI turut mengawal kasus penistaan
agama yang dilakukan oleh Ahok agar berjalan secara adil dan objektif.

* https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t1/dki_jakarta diakses pada 13 Mei 2017 pukul 10.45

wiB

* Banyak media massa yang mengaitkan isu agama dalam proses pilkada DK Jakarta 2017.
Mereka mewawancarai beberapa pengamat politik terkait isu-isu yang berkembang selama masa
pilkada DKI Jakarta 2017.
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Sementara dilain pihak, media massa pada abad ini berkembang dengan
sangat pesat. Media massa yang menjadi sumber informasi bagi masyarakat
secara global (negara maupun daerah) sudah dengan mudah dijangkau.
Komunikasi telah mencapai suatu tingkat dimana orang mampu berbicara dengan
jutaan orang secara serentak dan serempak.’> Orang percaya bahwa media
memiliki kekuatan meskipun secara mengejutkan adalah sulit untuk menetapkan
secara akurat kekuatan jenis apakah yang dimiliki oleh media. Kekuatan utama
media terletak pada fakta bahwa media dapat menjadi sumber utama berbagai ide
dan opini. Media dapat mempengaruhi cara kita berpikir dan bertindak.®

Media massa mempunyai peran yang sangat signifikan dalam kehidupan
manusia. Tak bisa dipungkiri bahwa hampir pada setiap aspek kegiatan manusia,
baik secara pribadi maupun umum, selalu berhubungan dengan aktifitas
komunikasi massa. Hasrat interaksi antar individu atau masyarakat yang tinggi
tersebut menemukan salurannya yang paling efektif dan terandalkan dalam
berbagai bentuk media massa, guna saling berkomunikasi dan bertukar informasi.
Oleh karena itu, media sering kali disebut sebagai the fourth estate (kekuatan
keempat) dalam kehidupan sosial-ekonomi dan politik yang disebabkan dari suatu
presepsi mengenai peran yang dapat dimainkan oleh suatu media dalam

perkembangan kehidupan masyarakat.’

> Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008)
him. 186.

® Burton, Graeme, Yang Tersembunyi Di Balik Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him.
2.

" Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 30



Bisnis dan idealisme menjadi kepentingan yang hampir setiap saat
menghimpit media massa. Konsumen menjadi sangat sulit mendapatkan sajian
berita yang netral. Sajian pers Indonesia pun dapat dikatakan menjadi salah satu
alat perdagangan oleh suatu media dan menjadi hiburan yang menyenangkan bagi
masyarakat. Kedua hal tersebut terjadi karena terpaan globalisasi yang
mengakibatkan kesenjangan komunikasi antara pengelola lembaga media, dengan
berbagai pemangku kepentingannya. Perbedaan ideologi antara pemilik,
pengelola, dan konsumen pers menjadikan alasan harga diri seseorang tidak dapat
dibangun dengan baik. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah aksestabilitas
pers yang sangat bebas dalam membentuk, mengarahkan, dan mengandalikan
opini publik, yang tidak diimbangi oleh akuntabitas eksternal media massa
sebagaimana mestinya.®

Ideologi dari media massa tersebut akan mempengaruhi proses produksi
berita yang secara otomatis akan membentuk pembingkaian terhadap pemberitaan
media itu sendiri. Secara tidak langsung, khalayak diarahkan untuk mengikuti dan
memiliki pola pikir seperti pembingkaian media tersebut. Praktisnya, ideologi
tersebut digunakan untuk melihat bagaimana aspek tersebut ditonjolkan oleh
berbagai media massa baik cetak maupun online. Namun tidak sedikit pula media
massa online yang menyampaikan berita tidak memihak seperti Surat Kabar
Harian Tempo dan Surat Kabar Harian JawaPos dalam menonjolkan aspek
tertentu. Penojolan aspek tertentu haruslah dicermati lebih jauh agar terlihat aspek

yang lebih bermakna, lebih mudah diingat dan mudah diterima oleh konsumen.

8 Jhon B. Thompson, Kritik Ideologi Global, (Yogyakarta: IRCiSoS, 2015), him. 131.



Peneliti tertarik untuk meneliti pemberitaan dua media massa online
tersebut karena:

1. Kedua SKH tersebut sama-sama merupakan koran nasional yang memiliki
pangsa pasar masing-masing. Jika menilik dari sejarahnya, JawaPos
dipimpin oleh Dahlan Iskan yang pada tahun 1982 bekerja di Tempo
sebagai kepala biro Tempo Surabaya untuk menangani JawaPos dari
keterpurukan.

2. Kedua surat kabar tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Seperti
saja tata-muka (layout), jumlah halaman, rubrikasi, termasuk di dalamnya
pemilihan judul sebagai headline berita.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, penting Kiranya
mencermati, menganalisa perbedaan arah kebijakan redaksi media massa dalam
menyampaikan serangkaian informasi melalui berita yang disajikan. Khususnya
media cetak (koran) dan elektronik (terlebih pascareformasi 1998) dalam jumlah
yang mencapai ratusan terindikasi rasa optimisme dalam mencerdaskan publik vis
a vis keterpasungan pemenuhan hak memperoleh informasi disatu sisi. Namun
disisi lain, menjadi sebuah “momentum tragedi”, bila kenyataan menunjukkan
arah kebijakan redaksi media massa massa cetak banyak disalahgunakan.®

Kaitannya dengan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, maka peneliti
memandang penting untuk melihat bagaimana SKH Tempo dan JawaPos

membingkai isu agama yang berkembang dalam pelaksanaan pilkada DKI Jakarta

% Alex Sobur, Memahami Bias Media dalam Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 29-30.



2017. Sesuai dengan azas dan prinsip jurnalistik yang berlaku pemberitaan media
massa haruslah sesuai secara universal, yakni menjunjung tinggi azas objektifitas,

akurat, adil, berimbang, dan menegaskan posisi netralitasnya.*

Rumusan Masalah
Bagaimanakah Surat Kabar Harian Tempo dan JawaPos dalam

mengkonstruksi isu agama pada pemberitaan pilkada DKI Jakarta tahun 20177

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis bagaimana Surat Kabar Harian Tempo dan
JawaPos dalam mengkonstruksi isu agama pada pemberitaan PILKADA DKI
Jakarta tahun 2017.
2. Manfaat Penelitian
a. Hasil dari penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai referensi atau
literatur wacana keilmuan dakwah, khususnya program studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam dalam mengkaji teks media (proses framing)
mengenai konstruksi isu isu yang menarik seperti agama dalam
pemberitaan dari suatu media.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
profesional media tentang bagaimana mengkonstruksi sebuah pesan

secara netral, sehingga dapat memberikan dampak yang diinginkan

0 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, Teori & Praktik, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), him. 101.



khalayak. Serta memberikan pengetahuan kepada khalayak media tentang

proses framing yang dilakukan media massa.
Kajian Pustaka

Guna melengkapi keakurasian hasil penelitian ini, peneliti telah merunut
sejumlah hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Patrisa Arvino.'! Dalam
penelitiannya, Patrisa menemukan perbedaan dua media massa elektronik
(antaranews.com dan Republika Online) dalam membingkai berita yang
dimunculkan. Meski Republika Online berideologi muslim, dalam membingkai
berita justru lebih objektif dibandingkan antaranews.com yang lebih berpihak
kepada pemerintah. Hanya saja, peneliti terlihat kurang mengeksplorasi lebih
lanjut dalam mengupas berita dari segi define problems (pendefinisaan masalah),
diagnose cause (memperkirakan masalah atau sumber masalah), make moral
judgement (mambuat keputusan moral), dan treatment recommendation
(menekankan penyelesaian).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah.'? Peneliti memaparkan
bahwa SKH Kompas dan Republika sama-sama memberitakan bahwa Islam tidak
terkait dengan terorisme dan ada keterkaitan teroris atau terduga teroris di
Indonesia dengan jaringan teroris internasional seperti Jamaah Islamiyah dan al-

Qaida. Sedangkan keduanya berbeda ketika menampilkan berita tentang

1 patrisa Arvino, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Front Pembela Islam VS Warga
di Kendal, Jawa Tengah, Pada Portal Berita antaranews.com dan Republika Online”, Jurnal,
(Padang: Universitas Andalas, 2014).

12 7akiyah, “Agama Dalam Konstruksi Media Massa; Studi Terhadap Framing Kompas
Dan Republika Pada Beritas Terorisme”, Analisa Journal of Social Science and Religion
(Semarang: Analisa Journal of Social Science and Religion, VVolume. 22 No. 01, Juni 2015), him.
83-96.



keterkaitan antara terduga teroris dengan pesantren. Republika mengatakan secara
tegas bahwa pesantren tidak terlibat dalam aksi-aksi kekerasan. Sedangkan
Kompas menampilkan pro dan kontra mengenai masalah ini. Perbedaan juga
terlihat dalam pemberitaan mengenai larangan berdakwah oleh kedua media
tersebut.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mubarok/Made Dwi Adnjani.'®
Dalam penelitianya, peneliti menggunakan analisis framing model Pan dan
Kosicki dimana SKH Kompas dan Republika sama-sama sepakat bahwa tindakan
NII adalah makar dan harus ditumpas. Namun, Kompas lebih melengkapi dengan
analisa dan penelitian, sedangkan Republika hanya mengambil narasumber resmi
dari beberapa kelompok dan pejabat Negara.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Anik Sarifah.* Penelitian ini
masih bersifat konvensional. Kedua SKH tersebut membingka suatu berita dari
sudut pandang masing-masing, dimana Kompas melihat dari segi politik-
ekonomi-budaya, sedangkan Republika melihar dari segi kelslamannya. Hal ini
memang sesuai dengan ideologi, karakter, dan kepentingan masing-masing media
massa.

Berbeda halnya dengan beberapa penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, penelitian dengan judul “Konstruksi Isu Agama Dalam Pemberitaan

pilkada DKI Jakarta Tahun 2017 Pada SKH Tempo dan JawaPos” ini akan

3 Mubarok/Made Dwi Adnjani, “Konstruksi Pemberitaan Media Tentang Negara Islam
Indonesia (Analisis Framing Republika Dan Kompas)”, Jurnal Iimiah Komunikasi, (Semarang:
MAKNA, Vol. 3 No. 1, Februari — Juli 2012).

¥ Anik Sarifah, “Framing Pemberitaan Kongres Umat Islam Ke VI Pada Surat Kabar
Harian Republika dan Kompas Edisi Februari 2015”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015).



menggunakan analisis framing model Robert E. Entman untuk melihat bagaimana
isu agama dalam Pilkada DKI Jakarta yang dibingkai kedua media tersebut.
Harapannya, peneliti mendapat gambaran jelas bagaiamana perbedaan SKH

Tempo dan JawaPos membingkai peristiwa tersebut.

Kerangka Teori
1. Konstruksi Realitas Sosial

Istilah konstruksi realitas menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter
L. Berger dan Thomas Luckman. Realitas menurut Berger tidak dibentuk secara
ilmiah. Tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, tetapi dibentuk dan
dikonstruksi. Dengan pemahaman ini realitas berwujud plural. Setiap orang
mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realiitas, berdasarkan
pengalaman, prefens, pendidikan dan lingkungan sosial, yang dimiliki masing-
masing individu.*®

Teori konstruksi sosial dapat disebut berada diantara teori fakta sosial dan
definisi sosial. Dalam teori fakta sosial, standar adalah hal yang penting. Manusia
merupakan produk masyarakat, tindakan dan presepsi manusia ditentukan oleh
struktur yang ada di masyarakat. Institusionalisasi, norma, struktur dan lembaga
sosial menentukan individu manusia. Sedangkan teori definisi sosial, manusialah
yang membentuk masyarakat. Manusia digambarkan sebagai etitias yang otonom,
melakukan pemaknaan dan membentuk masyarakat. Manusia yang membentuk

realitas, menyusun institusi dan norma yang ada.®

1> Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKIS,
2009), him. 15.
' 1bid., him 16.
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Proses dialektika antara individu ini berlangsung dalam tiga tahapan.
Pertama, eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah mejadi sifat
dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ketempat dimana ia berada.
Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia,
dengan kata lain manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia.*’

Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai, baik mental maupun
fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil dari eksternaliasi itu
misalnya, manusia mencipatakan alat demi kemudahan hidupnya atau
menciptakan bahasa. Baik alat maupun bahasa adalah kegiatan eksternalisasi
manusia ketika berhadapan dengan dunia, ini adalah hasil dari kegiatan manusia.
Setelah dihasilkan, baik benda maupun bahasa sebagai produk eksternalisasi
tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan dapat dikatakan mampu
menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan
yang telah berstatus sebagai realitas objektif, ada diluar kesadaran manusia.
Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan empiris yang bisa dialami oleh
setiap orang.

Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan
kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia

yang telah terobjektifkan tersebut akan ditagkap sebagai gejala realitas diluar

17 1bid.
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kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui
internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat.

Selain plural, konstruksi sosial juga bersifat dinamis. Di dalamnya terjadi
proses dialektis antara realitas subjektif dan pemaknaan tiap individu terhadap
suatu objek. Hasil dari relasi antara objek dan individu menghasilkan penafsiran
yang berbeda-beda berdasarkan beraeka ragam latar individu tersebut. Dimensi
objektif dari realitas berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang ada diluar
objek, seperti norma, aturan, atau stimulan tertentu yang menggerakkan objek. 8

Ada dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis.*® Pertama,
pendekatan konstruksionis menekankan pada politik pemaknaan dan proses
bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realitas. Kata makna itu sendiri
merujuk pada sesuatu yang diharapkan untuk ditampilkan, khususnya melalui
bahasa. Makna bukanlah sesuatu yang absolut, konsep statik ditentukan dalam
suatu pesan. Makna adalah suatu proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam
suatu peran.

Kedua, pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi
sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Pendekatan konstruksionis tidak
melihat media sebagai faktor penting, karena media itu sendiri bukanlah sesuatu
yang netral. Perhatian justru lebih ditekankan pada sumber dan khalayak. dari
komunikator (sumber), pendekatan konstruksionis memeriksa pembentukan
bagaimana pesan ditampilkan, dan dalam sisi penerima ia memaksa bagaimana

konstruksi makna individu ketika menerima pesan. Pesan dipandang sebagai

18 1bid., him 18-19.
% 1bid., him 47.
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mirror of reality yang menampilkan fakta suatu peristiwa apa adanya. Seorang
komunikator dengan realitas yang ada akan menampilkan fakta tertentu kepada
publik, memberikan pemaknaan tersendiri terhadap suatu peristiwa dalam konteks

pengalaman pengetahuannya sendiri.

2. Framing

Gagasan mengenai framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun
1955.%° Awalnya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politk, kebijakan, dan wacana, serta
yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep
ini kemudia dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang
mengandaikan frame sebagai potongan-potongan perilaku yang membimbing
individu dalam membaca realitas.”*

Sebagai sebuah konsep, framing sendiri bukan murni konsep ilmu
komunikasi, melainkan dipinjam dari ilmu kognitif (psikologi). Dalam praktiknya,
analisis framing juga membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep
sosiologis, politik dan kultural untuk menganalisa peristiwa komunikasi, sehingga
suatu peristiwa dapat diapresiasi dan dianalisis berdasarkan konsteks sosiologis,
politis atau kultural yang melingkupinya.? Dalam aprespektif komunikasi,
analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat

mengkonstruksi fakta.

% bid., him. 161-162.

21 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: Lkis, 2006), him.
219.

22 Alex Sobur, Analisis Teks Media:, him. 162.
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Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dbentuk
dan dikonstruksikan oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu,
hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan
lebih mudah dikenal. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek
tertentu yang disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi
terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak. Framing merupakan
sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media.?® Selain itu framing
adalah pendekatan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.

Apabila disimpulkan, framing mempunyai dua aspek penting. Pertama,
memilih fakta atau realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan dari asumsi,
wartawan tidak mungkin melihat peritiwa tanpa perspektif. Dalam melihat fakta
ini terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih (include) dan apa yang dibuang
(exclude). Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angle tertentu
dan melupakan aspek yang lainnya. Akibatnya, pemahaman dan konstruksi atas
suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara satu media dengan media lainnya.

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta
yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. gagasan itu diungkapkan dengan kata,
kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan
sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan

pemakaian perangkat tertentu.?*

2 Eriyanto, Analisis Framing: hlm. 77.
? Ibid., him. 81.
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3. Proses Pembentukan dan Produksi Berita

Proses framing berkaitan erat dengan rutinitas dan konvensi profesional
jurnalistik.® Proses framing tidak dapat dipisahkan dari strategi pengolahan dan
penyajian informasi dalam presentasi media, dengan kata lain proses framing
merupakan bagian yang integral dari proses redaksional media massa. Dominasi
sebuah frame dalam wacana berita bagaimanapun berkaitan dengan proses
produksi berita yang melibatkan unsur-unsur redaksional: reporter, radaktur, dan
lain-lain. Dalam konteks ini, awal media lazim menguraikan gagasannya,
menggunakan gaya bahasanya sendiri, serta memparafrasekan dan membatasi
pernyataan sumber berita. Di lain waktu, mereka juga menjabarkan frame
interpretatif mereka sendiri, serta retorika-retorika yang menyiarkan keberpihakan
atau kecenderungan tertentu.?®

Berita pada dasarnya terbentuk lewat proses aktif dari pembuat berita.
suatu peristiwa yang tidak beraturan dan kompleks disederhanakan dan dibuat
bermakna oleh wartawan. Semua proses tersebut melibatkan proses lewat skema
interpretasi dari wartawan. Pekerjaan utama wartawan adalah mengisahkan hasil
reportasenya kepada khalayak. dengan demikian, mereka selalu terlibat dengan
usaha-usaha mengkonstruksikan —realitas, yakni menyusun fakta yang
dikumpulkannya ke dalam suatu bentuk laporan jurnalistik berupa berita (news),
karangan khusus (feature), atau gabungan keduanya (news-feature). Karena
menceritakan pelbagai kejadian atau peritiwa itulah, maka tidak berlebihan bila

dikatakan bahwa seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan.

% Agus Sudibyo, Politik Media dan:, him. 222.
% Ibid., him. 224.
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Laporan-laporan jurnalistik di media pada dasarnya tidak lebih dari hasil
penyusunan realitas-realitas dalam bentuk sebuah cerita.”’

Berita dalam pandangan Fishman, bukanlah refleksi atau distorsi dari
realitas yang seakan berada diluar sana. Titik perhatian tentu saja bukan apakah
berita merefleksikan realitas. Tetapi berita adalah apa yang wartawan buat.?®
Dalam perspektif ini, peristiwa buka diseleksi, melainkan dibentuk.

Ada dua kecenderungan studi bagaimana proses produksi berita dilihat.?
Pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita. Dalam bentuknya yang
umum, pandangan ini seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper. Intinya,
proses produksi berita adalah proses seleksi. Pandangan ini mengandaikan seolah-
olah ada realitas yang benar-benar nyata berada diluar diri wartawan. Realitas
yang nyata itulah yang akan diseleksi oleh wartawan untuk kemudian dibentuk
dalam sebuah berita.

Kedua adalah pendekatan pembentukan berita. perspektif ini menganggap
peristiwa ini bukan diseleksi, melainkan dibentuk. Wartawanlah yang membentuk
peristiwa: mana yang disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa dan realitas
bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan. Titik perhatian terutama
difokuskan dalam rutinitas dan nilai-nilai kerja wartawan yang memproduksi
berita tertentu.

Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir dan

menentukan peristiwa ada tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu.*

2T Alex Sobur, Analisis Teks Media:, him. 89.
%8 Eriyanto, Analisis Framing: him. 116.
29 -
Ibid.
% Ibid., him. 119.
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Setiap hari ada jutaan fakta atau peristiwa di dunia dan semuanya potensial dapat

menjadi berita. Setiap peristiwa tidak lantas dapat disebut sebagai berita, hanya

peristiva yang mempunyai ukuran-ukuran tertentu saja yang layak dan bisa

disebut berita. Hal tersebut merupakan prosedur pertama dari bagaimana

dikonstruksi.>*

Sebuah peristiwa bisa dikatakan mempunyai nilai berita dan layak untuk

diberitakan apabila peristiwa itu mengandung satu atau beberapa unsur kelayakan

atau nilai berita. unsur-unsur tersebut antara lain:

a.

Significant (penting)

Yakni kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang
banyak atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan
pembaca.

Magnitude (besaran)

Adalah kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi
kehidupan orang banyak atau kejadian yang berakibat yang bisa
dijumlahkan dalam angka yang menarik untuk pembaca.

Timeliness (waktu)

Yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal baru terjadi atau baru
ditemukan.

Proximity (dekat)

Yakni kejadian yang dekat dengan pembaca. Kedekatan ini bisa

bersifat geografis maupun emosional.

% 1bid., him.123.
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e. Prominence (ketenaran)
Yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh
pembaca.
4. Media dan Konstruksi Realitas
Perkerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan realitas.
Dikarekan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan
peristiwa, maka seluruh isi media massa sebenarnya tak lebih dari penyusunan

realitas-realitas hingga membentuk sebuah berita.*?

isi media adalah hasil para
pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya. Isi media
pada hakekatnya merupakan hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai
perangkat dasarnya. Sedangkan, bahasa bukan saja sebagai alat mempresentasikan
realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh
bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media massa mempunyai peluang
yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan dari
realitas yang dikosntruksiknya.*®

Media massa dilihat sebagai media diskusi antara pihak-pihak dengan
ideologi dan kepentingan yang berbeda-beda. Mereka berusaha menonjolkan
kerangka pemikiran, prespektif, konsep, dan klaim interpretatid masing-masing
dalam rangka memaknai objek wacana.?* Keterlibatan mereka dalam suatu diskusi
sangat dipengaruhi oleh status, wawasan, dan pengalaman sosial masing-masing.

Dalam konteks inilah, media kemudian menjadi arena perang simbolik antara

pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu objek wacana. Perdebatan yang

32 Alex Sobur, Analisis Teks Media:, him. 88.
% |bid.
3 Agus Sudibyo, Politik Media., him. 220-221.
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terjadi di dalamnya dilakukan dengan cara-cara yang simbolik, sehingga lazim
ditemukan bermacam-macam perangkat linguistik atau perangkat wacana yang
umumnya menyiratkan tendensi untuk melegitimasi diri sendiri dan
mendelegitimasi pihak lawan.

Pada saat konstruksi realitas media berbeda dengan realitas yang ada di
masyarakat, maka hakikatnya telah terjadi kekerasan simbolik. Kekerasan
simbolik dapat terwujud melalui penggunaan bahasa penghalusan, pengaburan,
atau bahkan pengasaran fakta. Singkatnya, kekerasan simbolik tak hanya
beroperasi lewat bahasa, namun juga terjadi pada isi bahasa itu sendiri, yakni pada
apa yang diucapkan, disampaikan atau diekspresikan.*®

Ada berbagai cara media massa mempengaruhi bahasa dan maka ini.
Yakni mengembangkan kata-kata baru beserta makna asosiatifnya; memperluas
makna dari istilah-istilah yang ada; mengganti makna lama dari sebuah istilah
dengan makna baru; dan memantapkan konvensi makna yang telah ada dalam
sistem bahasa.®® Dengan begitu, penggunaan bahasa tertentu jelas berimplikasi
terhadap kemunculan makna tertentu. Pilihan kata dan cara penyajian suatu
realitas turut menentukan bentuk konstruksi realitas yang sekaligus menentukan
makna yang muncul darinya. Berkenaan dengan hal tersebut, media massa pada
dasarnya melakukan berbagai tindakan dalam konstruksi realitas dimana hasil
akhirnya berpengaruh kuat terhadap pembetukan makna dan citra tentang suatu

realitas.

% Alex Sobur, Analisis Teks Media:, him. 89.
% Ibid., him. 90.
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
analisis framing. Peneliti mencoba meingintepretasikan dan memaknai teks-teks
berita terkait isu agama yang berkembang dalam pemberitaan pilkada DKI Jakarta
Tahun 2017 kemudian menyimpulkan hasil dari analisis tersebut. Dalam
menjelaskan hasil penelitian dan menganalisis hasil penelitian, peneliti
melakukannya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata.

Dalam penelitian ini sumber utama data yang dikumpulkan adalah
pemberitaan pada SKH Tempo dan JawaPos. Dalam penelitian yang dimaksud
dengan berita adalah isu-isu agama yang berkembang dalam pemberitaan Pilkada
DKI Jakarta Tahun 2017 yang muncul pada SKH Tempo dan JawaPos edisi
Oktober 2016—April 2017.

Selain itu untuk melengkapi data-data penelitian yang dibutuhkan, peneliti
mengumpulkan data sekunder (data pendukung) yang tidak diperoleh secara
langsung. Data pendukung penelitian ini antara lain berasal dari buku, literatur,
maupun penelitian-penelitian lain yang relevan mendukung penelitian.

Pengumpulan dan analisis data untuk kepentingan analisis framing
dilakukan secara langsung dengan mengidentifikasi wacana berita berdasarkan
pada model Robert N. Entman. Data hasil identifikasi tersebut dianalisis untuk
melihat struktur define problems, diagnose causes, make moral judgement, dan

treatment recommendation.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah sumber utama penelitian, yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Objek pada penelitian ini
adalah kontruksi isu agama. Apa saja yang dituliskan oleh SKH Tempo dan
JawaPos mengenai isu-isu agama dalam pemberitaan pilkada DKI Jakarta tahun
2017 dan bagaimana mereka menyajikannya. Bagaimana SKH Tempo dan
JawaPos memilih realitas/fakta, menekankan bagian tertentu, melakukan seleksi
dan menghubungkan bagian tertentu sehingga makna lebih mudah diingat dan
dipahami khalayak.

Untuk menghindari terlalu luas dan melebarnya pembahasan, maka
peneliti memberi suatu batasan. Ruang lingkup dibatasi hanya pada pesan tekstual
(message) pemberitaan isu agama pada pilkada DKI Jakarta 2017 di Harian
Tempo dan JawaPos pada bulan Januari—April 2017. Periode ini dipilih karena
bertepatan pada saat pencalonan pasangan pilkada DKI Jakarta yang dilaksanakan
KPU sampai hari pemungutan suara putaran kedua DKI Jakarta, sehingga pada
periode tersebut menyedot perhatian warga. Peneliti mengambil masing-masing
lima berita yang berkaitan dengan isu yang akan peneliti angkat.

Pada SKH Tempo, peneliti memilih berita pada tanggal 6 dan 8 Februari
2017, serta 19-20 April 2017. Berita tersebut dipilih peneliti karena hanya berita
yang terbit pada tanggal tersebutlah yang sesuai dengan judul penelitian yang
diteliti. Pada bulan Oktober 2016 terhitung sejak pencalonan pasangan pilkada
DKI Jakarta 2017 berlangsung, SKH Tempo memang memberitakan kemeriahan

pilkada DKI Jakarta, namun pada bulan Januari, SKH Tempo tidak memberitakan
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sama sekali terkait isu agama yang terdapat pada pesta rakyat DKI Jakarta
tersebut. Setelah itu SKH Tempo baru memberitakan isu agama pada pilkada DKI
Jakarta dua kali pada bulan Februari 2017 dikarenakan menjelang pemungutan
suara putaran pertama yang terpengaruh isu aksi damai yang dilakukan Front
Pembela Islam. Selanjutnya, pada bulan Maret SKH Tempo kembali tidak
memberitakan isu agama yang kerap dikaitkan dengan pilkada DKI Jakarta dan
pada bulan April SKH Tempo menyajikan berita pada hari pemungutan suara
putaran kedua. Berita tersebut di sajikan terkait isu agama yang mempengaruhi
pendukung pasangan dan kekalahan salah satu pasangan.

Pada SKH JawaPos, peneliti memilih berita pada tanggal 6, 11, dan 14
Februari serta 18-19 April 2017. Sama seperti SKH Tempo, berita yang dipilih
peneliti pada SKH JawaPos juga yang memenuhi Kriteria sesuai dengan judul
penelitian. Pada bulan Januari dan Maret 2017 SKH JawaPos juga tidak
memberitakan isu agama yang kerap dicampuradukkan pada pilkada DKI Jakarta.
SKH JawaPos menyajikan berita terkait isu agama yang kerap dicampuradukkan
pilkada juga pada bulan Februari 2017. Hal tersebut terjadi karena pada kedua
bulan tersebutlah isu agama menyorot banyak perhatian masyarakat dikarenakan
berbagai aksi bela Islam yang dilakukan beberapa waktu terakhir terkait kasus
penistaan agama yang menimpa Ahok. Adapun objek penelitian yang akan diteliti

mengangkat isu-isu agama diantaranya:
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Tabel 1.1
Daftar Berita yang Dianalisis
SKH TEMPO
No. Tanggal Judul
1 Senin, Kapolda Iriawan Kunjungi Tokoh Agama
" | 6 Februari 2017
9 Rabu, Muhammadiyah Ajak Masyarakat Tak Berdemo
" | 8 Februari 2017 | Menjelang Pilkada
Rabu, 5 .
3. 19 April 2017 Dua Kubu Serukan Pemilihan Damai
Kamis, . .
4, 20 April 2017 Inkumben Kalah di Seluruh Wilayah Jakarta
5 Kamis, Kecemasan Pilkada Jakarta Bakal Rusuh Tak Terbukti
" | 20 April 2017
Tabel 1.2
Daftar Berita yang Dianalisis
SKH JAWAPOS
No. Tanggal Judul
Senin, LY LIt
1. 6 Eebruari 2107 Perlu Redam Tensi Politik Jakarta
Sabtu, i !
2. 11 Februari 2017 Ahok-Anies Naik, AHY Turun
Selasa, :
3. 14 Februari 2017 Muhammadiyah Imbau Warganya Nyoblos
4 Selasa,, Sepakat Menjaga Jakarta
© | 18 April 2017 P 1ag
5. Rabu, Coblosan, Ibu Kota Siaga

19 April 2017
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3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
framing model Robert N. Entman. Analisis framing digunakan untuk melihat
makna dan tanda-tanda isu-isu agama yang muncul dalam konstruksi pemberitaan
Pilkada DKI Jakarta 2017 SKH Tempo dan JawaPos edisi Oktober 2016—April
2017.

Analisis framing adalah jenis analisis yang dipakai untuk melihat
bagaimana media mengkonstruksikan realitas serta untuk melihat bagaimana
peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. Analisis framing dapat digunakan
khalayak untuk mengungkapkan perspektif jurnalistik atau media pada saat
mengkonstruksikan fakta.

Model Robert N. Entman merupakan salah satu model yang paling populer
dan banyak dipakai. Robert N. Entman menggunakan konsep framing untuk
menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh
media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam
konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada
isu yang lain.*” Ada dua hal penting yang dikemukakan oleh Entman dalam
melihat framing, pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adanya penekanan
aspek-aspek tertentu dalam mengemas realitas. Dalam menekankan aspek-aspek
tertentu dari realitas akan mengandung makna dimana hasil yang diharapkan akan

lebih mudah diingat dan berkesan bagi khalayak.

%7 Eriyanto, Analisis Framing, him. 220.
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Menurut  Entman, framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana prespektif atau cara pandang yang digunakan wartawan Kketika
menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya
menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditekankan dan
dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita tersebut.

Tabel 1.3
Dimensi Framing Model Robert N. Entman®

Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas
yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi
untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di
Seleksi Isu | dalamnya ada abagian berita yang di masukkan (included), tetapi
ada juga berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek

tertentu dari suatu isu.

Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek
Penekanan/ | tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah
Penonjolan | dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini sangat

Aspek berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra

tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.

Merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh Entman maka kita dapat
melihat konsepsi framing pada dasarnya adalah pemberian definisi, penjelasan,
evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka
berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. Wartawan memutuskan
apa yang akan diberitakan, apa yang diliput, dan apa yang harus dibuang, apa

yang ditekankan dan apa yang harus disembunyikan kepada khalayak.

% bid., him. 222.
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Frame berita timbul dalam dua level. Pertama, konsepsi mental yang
digunakan untuk memproses informasi dan sebagai karakteristik dari teks berita.
Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk membangun
pengertian mengenai peristiwa.

Menurut Entman, ada empat tahapan dalam membingkai suatu berita
yaitu:

a. Define problems
Identifikasi masalah merupakan elemen pertama yang dapat
menunjukkan mengenai framing karena elemen ini merupakan master
frame/bingkai yang paling utama. la menekankan bagaimana peristiwa
dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana
peristiwa atau isu itu dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami
secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan menyebabkan realitas
bentukan yang berbeda.
b. Diagnose Causes
Elemen ini memperkirakan siapa yang dianggap sebagai penyebab
masalah. Hal ini akan lebih lanjut berkaitan erat dengan apa (what) dan
siapa (who), karena dalam elemen ini khalayak dapat melihat siapa
penyebab masalah sekaligus apa penyebabnya sebagai bagian yang
penting. Bagaimana peristiwa dapat dipahami, akan menentukan apa dan
siapa sebagai sumber masalah. Jika “siapa” dipahami secara berbeda,
maka itu akan menyebabkan “apa” turut dipahami secara berbeda pula.

c. Make Moral Judgement
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Elemen ini digunakan untuk membenarkan atau memberi penilaian
atas peristiwva yang terjadi. Ketika masalah sudah diidentifikasi,
penyebabnya sudah diketahui, maka dibutuhkan sebuah argumentasi
yang kuat untuk mendukung gagasan yang sudah diketahui. Dalam
memberi pilihan moral ini harus menggunakan simbol atau bahasa yang
sudah disepakati secara umum oleh khalayak.

d. Treatment Recommendation

Elemen ini menekankan penyelesaian masalah dan menawarkan
atau menjustifikasi  suatu cara penanggulangan masalah dan
memprediksikan hasilnya. Bagian ini digunakan untuk menilai apa yang
akan dilakukan oleh wartawan. Pilihan mana yang akan digunakan untuk
menyelesaikkan masalah. Penyelesaian ini bergantung dari bagaimana itu

dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.

H.  Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti membagi beberapa hal penting ke
dalam empat bab terpisah guna memudahkan dalam merancang isi pembahasan
penelitian.
BAB | : Membahas tentang pendahuluan dari penelitian yang akan
dilakukan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian, kerangka teori, kerangka pemikiran, dan
metodologi penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan

tahap-tahap penulisan serta penyusunan skripsi.
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BAB Il : Dalam bab ini peneliti mendiskripsikan tentang obyek penelitian.
Terdiri dari dua sub bab, yaitu deskripsi tentang SKH Tempo dan JawaPos
yang terdiri dari gambaran singkat SKH Tempo dan JawaPos dan
gambaran umum isu agama dalam pemberitaan pilkada DKI Jakarta 2017.
BAB 111 : Berisikan penjabaran mengenai analisis framing konstruksi isu
agama dalam pemberitaan pilkada DKI Jakarta 2017 dalam SKH Tempo
dan JawaPos.

BAB IV : Berisi tentang kesimpulan dan saran yang dari penelitian yang

telah dilakukan peneliti.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah serangakaian analisis yang dilakukan secara bertahap dengan

menggunakan analisis framing Robert N. Entman terhadap teks berita SKH

Tempo dan SKH JawaPos pada bab sebelumnya, peneliti melihat ada berbedaan

yang cukup signifikan dari kedua media tersebut dalam memberitakan isu agama

pada pelaksanaan Pilkada DKI Jakarta 2017. Kedua media tersebut menampilkan

pemberitaan sesuai dengan ideology, karakter, dan kepentingan masing-masing.

Kemudian dari hasil penelitian ini juga disimpulkan beberapa hasil sebagai

berikut:

1. SKH Tempo sejak awal pemberitaan terlihat memposisikan dirinya

secara terang-terangan “menyalahkan” isu agama sebagai penyebab
perpecahan waga DKI Jakarta. Sedangkan SKH JawaPos terlihat
memposisikan dirinya untuk menghindari isu agama pada pilkada DKI
Jakarta. Analisa tersebut menunjukan bagaimana peristiwa yang sama
dapat dimaknai dan ditanggapi seacara berbeda. Pemberian tanggapan
yang berbeda tersebut menyebabkan adanya perbedaan bagian yang
ditonjolkan oleh masing-masing surat kabar. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan frame yang dibangun dan dihadirkan dalam bebrapa

teks berita dari kedua media tersebut.

. SKH Tempo melihat penyebab masalah yang terjadi disebabkan oleh

isu agama yang kerap dicampuradukkan pada saat penyelenggaraan
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pilkada DKI Jakarta 2017 seperi kasus penistaan agama dan tamasya
Al-Maidah. Sedangkan SKH JawaPos menyampaikan permintaan para
tokoh-tokoh agama dan tokoh-tokoh politik kepada warga DKI Jakarta
agar menjauhkan diri dari isu-isu yang akan menyebabkan perpecahan
warga DKI Jakarta. Analisa tersebut menunjukan bagaimana kedua
SKH mengkonstruksi berita untuk menekankan masalah yang diangkat
oleh kedua SKH tersebut.

. Secara terang-terangan menyampaikan berita bahwa isu agama kerap
dijadikan penyebab masalah, SKH Tempo memberikan gambaran yang
memperkuat pernyataan tersebut seperti pasangan calon dan tim sukses
yang kerap menggunakan isu agama untuk menjatuhkan lawan
pasangan calonnya. Berbeda dengan SKH JawaPos yang sejak awal
mencoba menghindari isu tersebut, SKH JawaPos lebih memberikan
nilai moral dengan memperkuat pernyataan para tokoh-tokoh agama
dan tokoh-tokoh politik untuk tidak mencampuradukkan kasus
penistaan agama dan tamasya Al-Maidah dengan politik.

Meskipun SKH Tempo menyalahkan isu agama sebagai penyebab
perpecahan antar warga, SKH Tempo juga memberikan solusi
penyelesaian masalah dengan meminta warga untuk memilih calon
gubernur sesuai dengan keinginannya tanpa faktor atau dorongan
apapun. Sedangkan SKH JawaPos memberikan solusi penyelesaian
masalah dengan meminta seluruh pihak terkait dan seluruh warga DKI

Jakarta untuk bersikap dewasa dan menerima hasil suara.
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Saran
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Dari hasil analisa tersebut dapat dilihat bahwa framing suatu berita
dapat dibentuk dan maknai berbeda oleh media massa. Perbedaan
tersebut dapat dipengaruhi dari kepentingan masing-masing media dan

bagaimana suatu media ingin mempengaruhi khalayak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa pemikiran

yang peneliti sampaikan sebagai saran, diantaranya:

1. Untuk Wartawan.

Untuk penulis berita diharapkan mampu bersikap netral dan Kkritis
dalam menuliskan atau memberitakan suatu peristiwa. Wartawan tidak
boleh memihak atau berpihak. Karena pada dasarnya setiap berita yang
dilaporkan mempunyai misi tersendiri. Media dan wartawan berperan

penting dalam mengkonstruksi berita yang dimuat.

. Untuk Media Cetak

Untuk kedua media cetak seyogyanya mampu bersikap netral dan
obyektif dalam mengupas isu yang sedang berkembang. Menampilkan
berbagai narasumber yang berimbang, baik yang pro maupun yang
kontra. Selain itu kedua media juga diharapkan memegang teguh etika
dan prinsip jurnalistik yang baik agar dalam mengkonstruksi sebuah

pesan yang netral dan kualitas berita tetap terjaga.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabil alamin, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah

SWT Kkarena berkat karunia-Nya penelitian ini dapat terselesaikan, peneliti
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menyadari kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini karena keterbatasan
peneliti. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan oleh
peneliti untuk perbaikan penelitian ini.

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses
penyusunan skripsi ini, akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca

sekalian.
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uslim Indonesia melakukan aksi kawal Pilkada 2017 di Jakarta kemarin. Mereka

ja mengajak masyarakat untuk menggunakan hak pilih. 4 :
. s ho Oail
< eecdeiabk hoad sl i SRS
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